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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

“Only you can change your life. Nobody else can do it for you” 

Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin 

Tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun ga ada  

Yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan apa 

Yang kita perjuangkan hari ini.     

“Setiap moment adalah pembelajaran, setiap pengalaman adalah ilmu yang berharga 

untuk membuat kita menjadi manusia yang lebih baik, jangan pernah beerhenti 

belajar. Masa depan tergantung apa yang kita lakukan pada masa sekarang. Just focus 

to what you pursue of better futures” 
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Hasil Skripsi ini penulis persembahkan untuk : 

1. Sebagai ungkapan terimakasih, skripsi ini penulis persembahkan kepada 

orang tua tercinta Ayahanda Asis Bessy dan Ibunda Hasmi Masiri yang selalu 

menjadi penyemangat penulis, sebagai sandaran terkuat  dari kerasnya dunia, 

yang tiada hentinya  selalu memberikan kasih sayang, doa, dan motivasi 

dengan penuh keikhlasan, yang tak terhingga kepada penulis. Terimakasih 

selalu berjuang untuk kehidupan penulis. 

2. Kedua adikku tercinta  Rika Bessy dan Nur Mala Bessy yang telah 

memberikan semangat dan motivasi. 

3. Kepada teman-teman PGMI kelas B yang selalu membantu dikala penulis 

merasa kesulitan  dalam mengerjakan skripsi. 

4. Untuk Almamaterku tercinta IAIN  Ambon. 

 

 

 



 
 

v 
 

ABSTRAK 

Rita Bessy, NIM 190305021  Pembimbing I : Sarfa Wassahua S.Pd, M.Pd  

Pembimbing II : Eman Wahyudi Kasim S.Pd,M.Pd  Judul Skripsi :  Penanaman 

Nilai-Nilai Karakter Pada Peserta Didik Melalui Permainan Tradisional bakiak di 

MIN I Ambon Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  Faktultar Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon 2023 

 Permainan tradisional merupakan permainan turun menurun dari nenek 

moyang akan tetapi permainan tradisonal sudah tersisihkan dikarenakan di zaman era 

modern penggunaan teknelogi sangat digunakan untuk kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penanaman  nilai-nilai karakter peserta 

didik melalui permainan tradisional bakiak di MIN I Ambon. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif, dengan identifikasi populasi penelitian adalah peserta didik  kelas 

IV  di MIN I Ambon. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data dianalisis dengan menggunakan analisis 

deskriptif dengan analisis model Miles dan Haberman, yaitu pengumpulan data, 

reduksi dan penyajian data. Triangulasi sumber dan teknik digunakan untuk 

memvalidasi data. Hasil temuan dan pembahasan menunjukkan bahwa permainan 

tradisional bakiak dapat dimainkan dengan baik dan memiliki berbagai nilai 

kepribadian seperti nilai bersahabat/komunikatif, nilai kerja keras, nilai kejujuran, 

nilai tanggung jawab, nilai kemandirian, dan nilai kepedulian sosial ada dalam 

permainan tradisional bakiak. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan  permainan 

tradisional  dapat menumbuhkan karakter positif pada peserta didik. 

Kata Kunci: Nilai Karakter, permainan Tradisional, Bakiak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang paling penting dalam kehidupan seseorang, 

karena dengan pendidikan, potensi disempurnakan dan dikembangkan sedemikian 

rupa sehingga dapat menentukan masa depan setiap orang. Menurut Ki Hajar 

Dewantara, pendidikan adalah usaha untuk mengembangkan watak (karakter, 

kekuatan batin), akal  dan jasmani anak yang selaras dengan alam dan masyarakat. 
1
 

Pendidikan karakter memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

individu yang berkualitas dan beretika. Namun, pentingnya pendidikan karakter tidak 

dapat disangkal, karena nilai-nilai tersebut menjadi dasar bagi peserta didik dalam 

menghadapi tantangan dan menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab. 

Pada era digital sekarang ini banyak fenomena yang bertolak belakang dengan 

cita-cita tersebut, hal itu dibuktikan dengan banyaknya problem yang menyangkut 

disintegrasi nilai-nilai karakter yang kini banyak menjadi isu utama di dalam 

pendidikan di indonesia. Di sisi lain, hiburan  yang diberikan untuk anak biasanya 

tidak cocok  dengan umur  dan perkembangan anak.
2
  

                                                             
 1 Hendratmoko, T., Kuswandi, D., & Setyosari, P. (2018). Tujuan Pembelajaran 

Berlandaskan Konsep Pendidikan Jiwa Merdeka Ki Hajar Dewantara. JINOTEP (Jurnal Inovasi dan 

Teknologi Pembelajaran): Kajian dan Riset Dalam Teknologi Pembelajaran, 3(2), hlm 152- 157. 

 
2
 Husein MR, M. (2021). Lunturnya Permainan Tradisional. Aceh Anthropological Journal, 

5(1), 1. https://doi.org/10.29103/aaj.v5i1.4568 

1 
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Hal ini dibuktikan pada perkelahian yang tidak terkendali, kekerasan antar 

pelajar, seks bebas di kalangan remaja , kecanduan narkoba, pencurian, dan kegiatan 

kriminal lainnya. Penyebab kemerosotan karakter anak adalah krisinya nilai-nilai 

agama. Krisis nilai-nilai agama pada anak tercermin dari menurunnya aktivitas 

keagamaan mereka.
3
 Faktor lain yang menyebabkan kemerosotan karakter anak 

adalah krisis bangsa atau hilangnya nilai-nilai budaya. Pudarnya nilai-nilai budaya 

dapat dilihat sebagai akibat dari percepatan kebudayaan.
4
 

Menurut Syarbin, memudarnya nilai-nilai karakter dan beragam keburukan 

moral tersebut di atas menyatakan bahwa nilai-nilai etis dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara  serta berubah dan kesadaran masyarakat terhadap persoalan agama 

dan budaya semakin melemah. dan nilai budaya. Akibatnya, nilai-nilai karakter yang 

diasosiasikan dengan bangsa kita, seperti rasa malu, jujur, santun, solidaritas, 

komitmen, cinta tanah air, kesejahteraan sosial, dan lain-lain, menjadi hilang. Melihat 

kejadian di atas, maka harus dilakukan cara agar mengatasi masalah kemunduran 

moral di kalangan generasi muda. 
5
 

Salah satu caranya adalah dengan menanamkan karakter pada anak sejak dini. 

diharapkan menjadi pelindung yang paling kuat terhadap memudarnya karakter 

individu dan bangsa. Karena pada dasarnya pendidikan karakter menurut Salim 

                                                             
 

3
 Nurul Fatiha & Gisela Nuwa Kemerosotan Moral Siswa Pada Masa Pandemic Covid 19: 

Meneropong Eksistensi Guru Pendidikan Agama Islam ,jurnal Desember 2020  hlm. 16 

 4 Agung Priharto, Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Mencegah Degradasi Moral di Era 

4.0, DWIJA CENDEKIA, Jurnal Riset Pedagogik, 2020 
 

5
 Badawi , Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan Akhlak Mulia di Sekolah, SEMINAR 

NASIONAL PENDIDIKAN, 2019 
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bertujuan untuk membangun akhlak mulia sebagai modal dasar kehidupan dalam arus 

utama masyarakat dan sebagai pribadi yang religius, serta dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. 
6
 

Ditinjau dari muatan pendidikan karakter, maka pendidikan karakter pada 

dasarnya adalah pendidikan akhlak terpuji, yaitu pendidikan yang mengajarkan, 

mengasuh, membimbing dan mendidik peserta didik berwatak, sikap positif dan 

akhlak terpuji. Pendidikan diperlukan untuk membentuk karakter yang baik pada 

anak. Menurut Wahyuningsih, pendidikan ini merupakan cara untuk menanamkan 

budaya pada diri seseorang. Pendidikan tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi 

juga dapat digunakan untuk menciptakan budaya, moral, karakter dan sosialisasi.
7
  

Oleh karena itu, seseorang harus diajarkan pembentukan karakter sejak dini. 

Pendidikan anak harus berlandaskan kemanusiaan yang meliputi tiga aspek 

fundamental, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.  

Dalam pembentukan karakter peserta didik perlu dilakukan perubahan 

terhadap perkembangan anak, Anak  adalah permainan. Menurut Zuriah, untuk 

mengajarkan karakter peserta didik sejak dini harus diciptakan lingkungan bermain 

yang menyenangkan dan mereka harus membiasakan hidup yang baik dan teratur. 

                                                             
 6 Moh.  Haitami  Salim, Pendidikan  Agama  Dalam  Keluarga:  Revitalisasi  Peran  Keluarga  

Dalam Membangun Generasi Bangsa Yang Berkarakter(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013) 
 

7
 Sri Wahyuningsih, “Lagu Anak Sebagai Media Dalam Mendidik Karakter Anak Usia Dini,” 

Thufula: Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal5, no. 1 (2017): 151–80 
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Peserta didik harus diajak menonton dan menjalani kehidupan yang baik dan nyaman 

bersama.
8
 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengajarkan nilai-nilai karakter 

kepada peserta didik adalah melalui permainan tradisional. Permainan tradisional 

merupakan bagian tak terpisahkan dari budaya kita dan memiliki nilai-nilai yang 

dapat membentuk karakter peserta didik secara positif. Misalnya  permainan 

tradisional memiliki manfaat yang sangat besar bagi fitrah para peserta didik; 1) 

Dapat meningkatkan rasa persatuan, dan persatuan juga dapat meningkatkan rasa 

kerjasama, solidaritas, disiplin dan kejujuran. 2) Dapat membantu peserta didik  

mengembangkan aktivitas sosial baik dengan teman seusia atau teman yang lebih 

muda atau lebih tua. 3) Mengetahui faktor kebahagiaan maka dari itu dapat 

membantu peserta didik tumbuh lebih baik kedepannya. 4) Melatih peserta didik 

menangani konflik dan belajar mencari solusi atas kasus yang dihadapinya. 
9
 

Pada zaman sekarang, banyak peserta didik lebih tertarik dengan permainan 

modern yang mengandalkan teknologi, seperti permainan komputer atau smartphone. 

Permainan tradisional seperti bakiak seringkali terabaikan. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk meneliti pengaruh penanaman nilai-nilai karakter melalui 

permainan tradisional bakiak terhadap peserta didik. 

                                                             
 

8
 Nurul  Zuriah  and  Fatna  Yustianti, Pendidikan  Moral  &  Budi  Pekerti  Dalam  

Perspektif  Perubahan: Menggagas  Platform  Pendidikan Budi  Pekerti  Secara  Kontekstual  Dan  

Futuristik(Jakarta:  Bumi Aksara, 2007). 

 
9
 Suryawan, I. . A. J. (2020). Permainan Tradisional Sebagai Media Pelestarian Budaya dan 

Penanaman Nilai Karakter Bangsa. Genta Hredaya, 2(2),hlm 1– 10 
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Sehubungan dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis ingin 

menggali lingkungan belajar yang memungkinkan guru untuk memperkenalkan nilai-

nilai karakter sebagai lingkungan belajar. Media yang penulis maksudkan untuk 

penelitian ini adalah  permainan  tradisional bakiak . Hal ini yang mendorong peniliti 

mengambil judul penelitian “Penanamkan Nilai-Nilai   karakter pada Peserta Didik 

melalui Permainan Tradisional Bakiak Di kelas IV MIN I Ambon. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  yang telah peneliti kemukakan diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalah sebagai berikut: "Bagaimana penanaman nilai-nilai karakter pada peserta 

didik melalui permainan tradisional (bakiak) di MIN I Ambon?" 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah, maka  tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui penanaman nilai-nilai karakter pada peserta didik melalui 

permainan tradisional bakiak di MIN I Ambon”. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini di harapkan akan dapat dijadikan sebagai salah satu tambahan 

wawasan dalam memberikan informasi dan kontribusi terhadap  pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang pendidikan Madrasah Ibtidaiyah di era globalisai tentang 

permainan tradisional yang memiliki nilai-nilai pendidikan karakter di dalamnya, 

sehingga dengan ini penulis berharap kedepannya permainan tradisional sangat tepat 

jika terus menerus diimplementasikan dalam pembelajaran guna melestarikan agar 
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terjaga sebagai salah satu warisan kebudayaan bangsa indonesia yang bisa 

menyalurkan nilai-nilai karakter melalui kebiasaan bermain. 

2. Secara Praktis 

a. Peserta Didik: Memfasilitasi dan membantu peserta didik dalam memberikan 

pemahaman bahwa permainan tradisional yang dimainkan mengandung nilai-

nilai pendidikan karakter yang sangat berguna bagi kehidupannya di masa yang 

akan datang sebagai manusia yang berkarakter. 

b. Bagi Guru: Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan masukan yang 

sangat berharga dan besar mengenai penanaman nilai-nilai pendidikan karakter 

melalui  permainan tradisional bakiak di MIN I Ambon. 

c. Bagi Orang Tua: Diharapkan dari penelitian dapat memberikan pemahaman 

mengenai hal-hal yang berkaitan penanaman nilai-nilai pendidikan karakter 

melalui permainan tradisional   (bakiak) sehingga nantinya orang tua akan lebih 

memberikan perhatian, dukungan, serta selalu kerja sama antara orang tua dan 

guru dalam penanaman nilai-nilai  karakter pada peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

d. Bagi Sekolah : Penelian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi sekolah 

untuk terus berkelanjutan mengimplementasikan permainan tradisional pada 

pembelajaran agar permainan tradisional dapat terus lestari karena 

diperkenalkan juga dapat dimainkan secara langsung oleh anak-anak. 
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E. Definisi Operasional 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam memahami persoalan yang akan 

dibahas, serta agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami penafsiran dan 

memperjelas maksud hasil penelitian ini, maka perlu ditegaskan dalam pengertian 

istilah yang terkandung sebagai berikut : 

1. Penanaman Nilai-nilai karakter 

Penanaman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses atau cara dalam 

menanamkan suatu konsep kepada anak didik tentang sekumpulan norma atau prinsip 

tentang kebiasaan atau cara hidup yang berfungsi sebagai pedoman bertingkah laku 

seseorang atau kelompok dalam bermasyarakat. Sedangkan pembahasan mengenai 

nilai-nilai karakter meliputi bersahabat/komunikatif, kerja keras, jujur, tanggung 

jawab, kemandirian, dan peduli sosial. 

2. Permainan tradisional bakiak 

Permainan bakiak adalah permainan tradisonal yang terbuat dari potongan 

kayu panjang yang dibentuk seperti sandal, dalam satu sandal minimal terdiri dari dua 

sampai lima tali selop diatasnya, ketika dimainkan dipakai layaknya seperti memakai 

sandal bersama teman kelompok dan melangkahkan kaki secara beriringan, dan 

menjaga keseimbangan, dan kokompakan agar tidak terjatuh. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

  Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Yang dimaksud dengan deskriptif adalah menggambarkan  sesuatu, seperti 

keadaan, keadaan, situasi, peristiwa, kegiatan dan lain-lain. Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

menelaah kondisi, keadaan atau masalah lain yang hasilnya disajikan dalam 

bentuk laporan penelitian. 

 Penelitian kualitatif, menurut Moleong adalah teknik penelitian yang 

menghasilkan informasi deskriptif tentang orang dalam bentuk kata-kata tertulis 

atau lisan dan tentang perilaku introspeksi orang. Dari sini dapat disimpulkan 

bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang membuat informasi berupa 

kata-kata tertulis atau lisan. Oleh karena itu penelitian yang digunakan oleh 

peneliti adalah deskriptif kualitatif yaitu. Penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan, meringkas dan menjadi objek penelitian berbagai keadaan, 

berbagai situasi atau fakta yang ada di masyarakat, hasil penelitian tersebut 

dituangkan dalam bentuk tulisan. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1)  Waktu Penelitian 

 Peneliti melakukann penelitian Penanaman Nilai-Nilai Karakter pada 

Peserta Didik Melalui Permainan Tradisional Bakiak di Madrasah Ibtidaiyah 
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Negeri (MIN) I Ambon Ini dimulai pada tanggal 24 juli sampai dengan 24 

Agustus  2023 (surat penelitian terlampir dibagian lampiran skripsi ini) 

2)  Tempat Penelitian  

 Tempat penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) I 

Ambon, Kelurahan Amantelu, Kecamatan Sirimau, Kota Ambon  

C. Subjek Penelitian 

  Adapun subjek penelitian yang dijadikan informan penelitian adalah orang 

yang terlibat langsung dalam penanaman nilai-nilai karakter pada peserta didik 

melalui permainan tradisional bakiak  di MIN I Ambon. Informan dalam 

penelitian ini adalah guru kelas IV dan peserta didik kelas IV di MIN I Ambon. 

Yang terdiri dari kelas IV A yang berjumlah 36 peserta didik, kelas IV B yang 

berjumlah  38 peserta didik dan kelas IV C yang berjumlah  36 peserta didik. 

Subjek dalam penelitian ini dibatasi yaitu maisng-masing kelas berjumlah 3 

peserta didik, mengingat tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

didasarkan pada pertimbangan bahwa informan itulah yang dinilai dapat 

memberikan data yang valid, akurat, dan reliabel terkait penanaman nilai-nilai 

karakter pada peseerta didik melalui permainan tradisional bakiak  kelas IV MIN 

I Ambon.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 
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1. Observasi  

 Menurut Bungin  dalam buku Ibrahim observasi adalah kegiatan manusia 

sehari-hari yang menggunakan panca indera mata sebagai alat utamanya, 

selain panca indera lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Oleh 

karena itu, persepsi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

persepsinya melalui kerja panca indera dan dibantu oleh indera lainnya.
1
 

 Kegiatan peneliti melakukan observasi  dengan cara mengamati siatuasi 

sekolah malihat langsung interaksi pada peserta didik kelas IV dengan teman 

timnya serta melihat interaksi peserta didik  dengan teman lawannya yang 

terkait dengan nilai-nilai karakter yaitu bersahabat, kerja keras, jujur, 

tanggung jawab, kemandirian dan peduli sosial. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana penanaman nilai-nilai karakter pada peserta didik  

melalui permainan tradisional bakiak di MIN I  Ambon. 

2. Wawancara  

 Menurut  pendapat Deddy, wawancara merupakan suatu bentuk 

komunikasi antara dua orang, dimana ada seseorang yang ingin mendapatkan 

informasi dari orang lain dengan mengajukan pertanyaan untuk tujuan 

tertentu.
2
 Teknik wawancara digunakan untuk menyelidiki bagaimana 

pengaruh permainan tradisional Bakiak terhadap  nilai-nilai pendidikan 

karakter kepada peserta didik. Wawancara dilakukan dengan guru kelas IV 

                                                             
 1 Ibrahim, Metodologi Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015) hlm.81 
 

2
 Mulyana, Dedy. 2004. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

hlm 180 
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MIN I Ambon. Di sini peneliti akan mendapatkan informasi detail tentang 

proses pelaksanaan permainan tradisional Bakak di IV MIN I Ambon. 

 Kegiatan peneliti dalam melakukan  wawancara dengan Kepala Madrasah, 

Guru Kelas serta Peserta didik kelas IV A, B dan C namun peneliti 

pengambilan sampel 1 orang peserta didik dari masing-masing kelas. Adapun 

informan dalam kegiatan wawancara ini adalah bapak Muhsin M Anwar 

selaku kepalah Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) I Ambon, guru kelas IV a 

Ibu Ratiah Ode, guru kelas IV B pak Dahlan Gazam, dan guru kelas IV C Ibu 

Nurlailah dengan sampel peserta didik kelas IV a,  kelas IV b, dan kelas IV c . 

Untuk mencapai tujuan Peneliti dengan cara tanya jawab, sambil bertatap 

muka antara si penanya (pewawancara) dengan si penjawab ( responden)  

dengan menggunakan alat yang dinamakan interviewguide (pedoman 

wawancara)
3
 

3. Dokumentasi  

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi pengumpulan 

data langsung dari lokasi penelitian untuk mencari informasi topik seperti 

RPP, profil sekolah dan foto-foto kegiatan penelitian yang berkaitan dengan 

peran guru kelas. dalam penanaman  nilai-nilai pembentuk karakter pada 

peserta didik  melalui permainan  tradisional di MIN I Ambon. 

                                                             
 

3
 Moh.Nazir. Metode penelitian (Bogor:Ghalia Indonesia2001) hlm.193-194 
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 Tujuan peneliti adalah untuk membawa informasi dari informasi 

terdokumentasi ke dalam perangkat, misalnya informasi peserta didik  dan 

informasi terkait penelitian. 

E. Teknik Penjamin Keabsahan  Data 

 Teknik penjamin keabsahan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 

teknik  triangulasi yaitu penggabungan dari  berbagai sumber data dan teknik 

dalam pengumpulan  data yang telah ada, untuk mengeetahui penanaman 

nilai-nilai karakter pada peserta didik melalui permainan tradisional bakiak di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) I Ambon Kecamatan sirimau kota ambon 

Maluku. 

F. Instrumen Penelitian 

 Menurut Ibrahim, instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam 

rangka menyebutkan dan mengidentifikasi alat yang digunakan dalam 

penelitian. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri bertindak sebagai alat 

utama (instrumen kunci) penelitian. Artinya, peneliti menentukan kualitas 

data lapangan yang diperoleh .
4
 Alat yang digunakan peneliti adalah observasi 

langsung (observasi), pedoman wawancara dan dokumentasi. 

 

 

 

 

                                                             
 

4
 Ibrahim. 2015. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. hlm 133e 
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G. Langkah-Langkah Penelitian 

  Pada bagian langkah-langkah penelitian ini peneliti menguraikan rencana 

pelaksanaan yang akan dilakukan dalam penelitian terdahulu, pengembangan 

desain, penelitian sebenarnya dan sampai penulisan laporan.
5
 

  Dalam penelitilian kualitatif ini, penulis menggunakan tiga tahap sebagai 

berikut : 

1. Tahap persiapan 

 Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan antara lain : 

a. Menyusun rancangan penelitian, yakni menetapkan beberapa hal 

sebagai berikut Judul penelitian, latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan metode penelitian. 

b. Menentukan objek penelitian 

c. Mengurus surat izin 

d. Memilih informan 

2. Tahap pelaksanaan  

 Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan peneliti yang dilakukan ditempat 

penelitian. Pada tahapan pelaksanaan ini, peneliti mengumpulkan data sesuai 

dengan fokus masalah dan tujuan penelitian. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Terkait dengan 

pengumpulan data ini, peneliti menyiapkan hal-hal yang diperlukan yaitu 

lembar wawancara, kamera foto, dan alat perekam suara. Peneliti memulai 

                                                             
 

5
 Tim Penyusun, pedoman penulisan karya tulis ilmiah, hlm 48 
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penelitian dengan cara melakukan observasi awal yaitu observasi lingkungan 

seekolah kemudian dilanjutkan dengan observasi dalam kelas, serta 

memberikan pengarahan tentang permainan tradisional bakiak itu sendiri, 

sebelum peniliti melakukan kegiatan inti yaitu pelaksanaan permainan 

tradisional, setelah melakukan observasi awal peneliti melaksanakan 

permainan bakiak sebanyak empat kali permainan yaitu permaian pertama 

untuk kelas 4a, permainan ke dua untuk kelas 4b, permainan ke tiga untuk 

kelas 4c dan permainan ke 4 yang diperlombakan kepada masing-masing 

kelas 4. Kemudian Peneliti melakukan wawancara langsung kepada informan 

dalam penelitian ini, yaitu Kepala sekola, peserta didik dan guru kelas. 

Setelah data-data yang dibutuhkan telah peneliti kumpulkan, maka selanjutnya 

adalah kegiatan pengolahan data hasil penelitian, seperti yang kita ketahui 

bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan selama dan setelah 

dari lapangan. Kegiatan yang dilakukan adalah menyusun data-data serta 

informasi yang terkumpul lalu disesuaikan dengan kajian penelitian ini yaitu 

penanaman nilai-nilai karakter pada peserta didik melalui permainan 

tradisional bakiak di MIN I Ambon. untuk kemudia disimpulkan dan 

diberikan rekomendasi pada pihak pihak yang terkait agar bisa dipakai 

sebagai bahan masukan dalam melaksanakan kegiatan organisasi mereka 

untuk lebih produktif, efektif, dan efisien. 
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3.  Tahap penyelesaian 

a. Menganalisis data yang ada di lapangan  

b. Mengurus perizinan  selesai penelitian 

c. Penyajian data dalam bentuk  laporan 

d. Merevisi laporan yang telah disempurnakan 

H. Teknik Analisis Data  

  Dalam analisis data terdapat macam-macam model analisis hal tersebut 

sesuai dengan ketepatan masalah yang akan diteliti dilapangan, agar memperoleh 

hasil lebih maksimal dan valid. Amati proses pembelajaran, catat hasil lapangan, 

dengan hal itu diberi kode agar sumber informasi masih dapat dilacak, di 

kumpulkan, dipilah, kategorikan, pertimbangkan kategori informasi menurut 

kepentingannya, cari dan identifikasi pola.  

  Analisis data interaktif tersebut selalu mengacu pada konsep Miles dan 

Huberman (1994) dalam buku Ibrahim, yang terdiri dari: 
6
 

a. Pengumpulan data (data collection) mengumpulkan informasi dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. 

b. Reduksi data merupakan suatu proses yang mengharuskan peneliti 

melakukan studi pendahuluan terhadap data yang dihasilkan, dimana 

dalam tahap ini peneliti berusaha mengumpulkan, mengagregasi atau 

meringkas data lapangan, memasukkannya ke dalam klasifikasi dan 

mengkategorikan sesuai dengan aspek fokus dan konsentrasi. 

                                                             
 6 Ibrahim, Metodologi Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015) hlm.109 
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c. penyajian  Data  menurut Ibrahim dapat diartikan sebagai usaha untuk 

menampilkan, mendeskripsikan atau menyajikan data. Sebagai operasi 

analisis, tampilan data dapat diartikan sebagai upaya untuk menampilkan, 

menjelaskan dan menyajikan data yang dihasilkan dalam bentuk gambar, 

grafik, bagan, tabel dan sejenisnya.
7
 

 Dengan begitu  kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin bisa  

menjawab rumusan masalah yang buat sejak awal, tetapi mungkin juga 

tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah rumusan masalah 

dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan  berkembang 

setelah penelitian di lapangan. 

 

                                                             
 7 Ibrahim, Metodologi Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015) hlm.110 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan disimpulkan bahwa 

permainan tradisional bakiak sangat efektif untuk penanaman nilai karakter pada 

peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri I Ambon,  Berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh melalui permainan tradisional bakiak pesertat didik  

mampu menanamankan nilai karakter yang meliputi, nilai komunikatif,nilai kerja 

keras, nilai jujur, nilai tanggung jawab, nilai kemandirian, dan nilai peduli sosial. 

Pada setiap nilai-nilai karakter  yang diamati cukup bagus hanya saja nilai peduli 

sosial belum cukup terlihat pada permainan tersebut. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya hasil observasi yang peneliti lakukakn dilapangan Selain itu pemanfaatan 

permainan tradisional bakiak bagian dari usaha untuk melestarikan kebudayaan 

bangsa agar tidak lekang oleh zaman, selain untuk melestarikan kebudayaan 

leluhur, permainan tradisional juga memiliki banyak nilai manfaat yang dapat 

merangsang berbagai aspek perkembangan anak. 

B. Saran 

Saran dan masukan peneliti dari penelitian ini, apabila memperhatikan 

kesimpulan di atas maka peneliti memberikan beberapa saran serta masukan 

kepada: 
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1. Bagi Guru 

  Penerapan permainan tradisional dalam pembelajaran sosial perlu 

ditingkatkan, selain permainan tradisional memiliki banyak manfaat yang baik 

bagi perkembangan dan pertumbuhan kemampuan sosial anak, permainan 

tradisional juga dapat menjadi inovasi pembelajaran bagi guru dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

2. Bagi Peserta Didik 

   Peneliti mengharapkan agar para peserta didik dapat memiliki nilai-nilai 

karakter seperti komunikatif,kerja keras, tanggung jawab, jujur, mandiri, dan 

sikap peduli sosial  kepada siapapun. 

3. Bagi Orang Tua  

  Peneliti mengharapkan agar orang tua selalu memantau segala aktivitas peserta 

didik agar penanaman nilai karakter pada peserta didik dapat dilakukan dirumah 

maupun tempat lain. 

C.   Rekomendasi 

   Agar penanaman nilai-nilai karakter pada peserta didik melalui permainan 

tradisional bakiak semakin maksimal, direkomendasikan kepada berbagai pihak 

terkait, termasuk: 
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1. Kurikulum dan Pengembang Kurikulum: Memastikan bahwa nilai-nilai 

karakter yang diajarkan melalui permainan bakiak terintegrasi dalam 

kurikulum madrasah ibtidaiyah. Hal ini dapat mencakup pengembangan 

modul khusus atau kegiatan ekstrakurikuler terfokus. 

2. Pelatihan Guru: Memberikan pelatihan kepada guru terkait cara terbaik 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler, 

termasuk permainan tradisional. 

3. Pengelola Madrasah Dukungan dan Fasilitas: Memberikan dukungan dan 

fasilitas yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan permainan bakiak 

dengan efektif. Ini mencakup pemeliharaan peralatan tradisional dan ruang 

terbuka yang aman. 
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LAMPIRAN I 

DOKUMENTASI 

Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Ambon 

 

 

 
Foto 1. Tampak depan madrasah ibtidaiyah negeri (MIN ) I Ambon 

 
 

 
Foto 2. Visi misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) I Ambon 
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Foto 3. Lingkungan madrasah ibtidaiyah negeri (MIN) I Ambon 

 

 
Foto 5. Ruang Tata Usaha 
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Dokumentasi Wawancara 

 
Foto 5. Wawancara Bersama Kepala Madrasah  MIN I Ambon 

 
 

 
Foto 6. Wawancara Bersama Guru kelas IV-B 
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Foto 7. Wawancara Bersama Guru kelas IV-A  

Foto 8. Wawancara Bersama Guru kelas IV-C  
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Foto 9. Wawancara dengan peserta didik  kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Ambon 

Foto 10. Wawancara dengan peserta didik  kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Ambon 
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Foto 11. Wawancara dengan peserta didik  kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Ambon 
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Dokumentasi Permainan Tradisional Bakiak 

 
Foto 12. Memberikan pemahaman tentang permainan tradisional bakiak 

 

 

 
Foto 13.  Siswa melakukan permainan tradisional bakiak 
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Foto 14. Menjelaskan tentang cara bermain permainan tradisional bakiak 

 
Foto  15.  siswa melakukan  permainan bakiak 
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LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN INSTRUMEN WAWANCARA 

KEPALAH MADRADAH 

 

A. Identitas  

Nama   :  M. M. A, S. Sos 

Usia   : 51 

Jenis kelamin  : laki-laki  

Jabatan  : Kepalah Madrasah MIN I Ambon 

Hari / tanggal wawancara  : Senin, 31 Juli 2023 

B.  Petunjuk 

1) Ucapan terimakasih kepada informan atas kesediaannya diwawancarai 

2) Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara 

dilakukan 

3) Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, 

harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara  

4) Catat seluruh pembicaraan  

5) Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat 

itu 

No Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 

1)  Apakah anda tahu permainan bakiak ?  

2)  Apakah anda pernah menggunakan  

permainan bakiak dalam pembelajaran ? 
 

3)  Apakah Anda telah mencoba 

menggunakan permainan tradisional, 

seperti bakiak, sebagai sarana untuk 

penanaman nilai-nilai karakter di sekolah 

ini ? 

 

4)  Bagaimana Anda memandang pentingnya 

penanaman nilai karakter pada permainan 

bakiak di sekolah? 

 

5)  Apa pandangan Anda tentang pentingnya 

pendidikan karakter dalam pembentukan 

tanggung jawab peserta didik? 

 

6)  Menurut anda apakah dengan adanya 

permainan tradisional seperti bakiak  bisa 
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membantu peserta didik  dapat percaya 

diri ? 

7)  Apakah Anda melihat adanya perubahan 

dalam sikap dan perilaku peserta didik 

setelah terlibat dalam penanaman nilai-

nilai karakter melalui permainan bakiak? 

Jika ya, dapatkah Anda memberikan 

contoh konkret? 

 

8)  Bagaimana sekolah mendukung dan 

memperkuat pengajaran nilai karakter 

dalam permainan permainan tradisional 

seperti  bakiak di luar lingkungan kelas? 

 

9)  Apakah dengan permainan tradisional 

bakiak ini bisa memunculkan nilai 

komukatif pada peserta didik ? 

 

10)  Menurut anda apakah dengan permainan 

bakiak bisa memunculkan nilai kerja 

keras peserta didik ? 

 

11)  Apakah permainan tradisional bakiak bisa 

memunculkan nilai kejujuran pada 

peserta didik ? 

 

12)  Menurut pendapat anda apakah nilai 

mandiri dapat dimunculkan dalam 

permainan tradisional bakiak ? 

 

13)  Menurut anda apakah permainan 

tradisional bakiak dapat memunculkan 

nilai peduli sosial pada peserta didik ? 
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PEDOMAN INSTRUMEN WAWANCARA 

GURU KELAS IV 

A. Identitas  

Nama   : R.O S.Pd.i 

Usia   :49 Tahun 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Jabatan   : Guru (wali kelas IV A) 

Hari / tanggal wawancara  : Senin, 31 Juli 2023 

B.  Petunjuk 

1) Ucapan terimakasih kepada informan atas kesediaannya diwawancarai 

2) Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara 

dilakukan 

3) Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, 

harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara  

4) Catat seluruh pembicaraan  

5) Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat 

itu 

No Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 

1)  Apakah anda tahu permainan bakiak ?  

2)  Apakah anda pernah menggunakan  

permainan bakiak dalam pembelajaran ? 
 

3)  Apakah Anda telah mencoba 

menggunakan permainan tradisional, 

seperti bakiak, sebagai sarana untuk 

penanaman nilai-nilai karakter di sekolah 

ini ? 

 

4)  Bagaimana Anda memandang pentingnya 

penanaman nilai karakter pada permainan 

bakiak di sekolah? 

 

5)  Apa pandangan Anda tentang pentingnya 

pendidikan karakter dalam pembentukan 

tanggung jawab peserta didik? 

 

6)  Bagaimana Anda melihat peran 

permainan tradisional, seperti bakiak, 

dalam  nilai karakter  jujur pada peserta 

didik ? 

 

7)  Menurut anda apakah dengan adanya 

permainan tradisional seperti bakiak  bisa 

membantu peserta didik  dapat percaya 

diri ? 

 

8)  Apakah Anda melihat adanya perubahan  
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dalam sikap dan perilaku peserta didik 

setelah terlibat dalam penanaman nilai-

nilai karakter melalui permainan bakiak? 

Jika ya, dapatkah Anda memberikan 

contoh konkret? 

9)  Bagaimana sekolah mendukung dan 

memperkuat pengajaran nilai karakter 

dalam permainan permainan tradisional 

seperti  bakiak di luar lingkungan kelas? 

 

10)  Apakah dengan permainan tradisional 

bakiak ini bisa memunculkan nilai 

komukatif pada peserta didik ? 

 

11)  Menurut anda apakah dengan permainan 

bakiak bisa memunculkan nilai kerja 

keras peserta didik ? 

 

12)  Menurut pendapat anda apakah nilai 

mandiri dapat dimunculkan dalam 

permainan tradisional bakiak ? 

 

13)  Menurut anda apakah permainan 

tradisional bakiak dapat memunculkan 

nilai peduli sosial pada peserta didik ? 
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PEDOMAN INSTRUMEN WAWANCARA 

GURU KELAS IV 

A. Identitas  

Nama   : D.G S.Pd.i , M.Pd 

Usia   : 44 Tahun 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Jabatan   : Guru (wali kelas IV B) 

Hari / tanggal wawancara  :  Rabu, 02 Agustus 2023 

 

B.  Petunjuk 

1) Ucapan terimakasih kepada informan atas kesediaannya diwawancarai 

2) Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara 

dilakukan 

3) Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, 

harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara  

4) Catat seluruh pembicaraan 

5) Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat 

itu 

No Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 

1)  Apakah anda tahu permainan bakiak ?  

2)  Apakah anda pernah menggunakan  

permainan bakiak dalam pembelajaran ? 
 

3)  Apakah Anda telah mencoba 

menggunakan permainan tradisional, 

seperti bakiak, sebagai sarana untuk 

penanaman nilai-nilai karakter di sekolah 

ini ? 

 

4)  Bagaimana Anda memandang pentingnya 

penanaman nilai karakter pada permainan 

bakiak di sekolah? 

 

5)  Apa pandangan Anda tentang pentingnya 

pendidikan karakter dalam pembentukan 

tanggung jawab peserta didik? 

 

6)  Bagaimana Anda melihat peran 

permainan tradisional, seperti bakiak, 

dalam  nilai karakter  jujur pada peserta 

didik ? 

 

7)  Menurut anda apakah dengan adanya 

permainan tradisional seperti bakiak  bisa 

membantu peserta didik  dapat percaya 
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diri ? 

8)  Apakah Anda melihat adanya perubahan 

dalam sikap dan perilaku peserta didik 

setelah terlibat dalam penanaman nilai-

nilai karakter melalui permainan bakiak? 

Jika ya, dapatkah Anda memberikan 

contoh konkret? 

 

9)  Bagaimana sekolah mendukung dan 

memperkuat pengajaran nilai karakter 

dalam permainan permainan tradisional 

seperti  bakiak di luar lingkungan kelas? 

 

10)  Apakah dengan permainan tradisional 

bakiak ini bisa memunculkan nilai 

komukatif pada peserta didik ? 

 

11)  Menurut anda apakah dengan permainan 

bakiak bisa memunculkan nilai kerja 

keras peserta didik ? 

 

12)  Menurut pendapat anda apakah nilai 

mandiri dapat dimunculkan dalam 

permainan tradisional bakiak ? 

 

13)  Menurut anda apakah permainan 

tradisional bakiak dapat memunculkan 

nilai peduli sosial pada peserta didik ? 
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PEDOMAN INSTRUMEN WAWANCARA 

GURU KELAS IV 

A. Identitas  

Nama   : Dra. N.P 

Usia   : 57 tahun 

Jenis kelamin  : perempuan 

Jabatan   : Guru (  wali kelas IV C) 

Hari / tanggal wawancara  : Senin, 31 Juli  2023 

B. Petunjuk 

1) Ucapan terimakasih kepada informan atas kesediaannya diwawancarai 

2) Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara 

dilakukan 

3) Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, 

harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara  

4) Catat seluruh pembicaraan 

5) Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas 

saat itu 

No Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 

1)  Apakah anda tahu permainan bakiak ?  

2)  Apakah anda pernah menggunakan  

permainan bakiak dalam pembelajaran ? 
 

3)  Apakah Anda telah mencoba 

menggunakan permainan tradisional, 

seperti bakiak, sebagai sarana untuk 

penanaman nilai-nilai karakter di sekolah 

ini ? 

 

4)  Bagaimana Anda memandang pentingnya 

penanaman nilai karakter pada permainan 

bakiak di sekolah? 

 

5)  Apa pandangan Anda tentang pentingnya 

pendidikan karakter dalam pembentukan 

tanggung jawab peserta didik? 

 

6)  Bagaimana Anda melihat peran 

permainan tradisional, seperti bakiak, 

dalam  nilai karakter  jujur pada peserta 

didik ? 

 

7)  Menurut anda apakah dengan adanya 

permainan tradisional seperti bakiak  bisa 

membantu peserta didik  dapat percaya 

diri ? 

 

8)  Apakah Anda melihat adanya perubahan  
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dalam sikap dan perilaku peserta didik 

setelah terlibat dalam penanaman nilai-

nilai karakter melalui permainan bakiak? 

Jika ya, dapatkah Anda memberikan 

contoh konkret? 

9)  Bagaimana sekolah mendukung dan 

memperkuat pengajaran nilai karakter 

dalam permainan permainan tradisional 

seperti  bakiak di luar lingkungan kelas? 

 

10)  Apakah dengan permainan tradisional 

bakiak ini bisa memunculkan nilai 

komukatif pada peserta didik ? 

 

11)  Menurut anda apakah dengan permainan 

bakiak bisa memunculkan nilai kerja 

keras peserta didik ? 

 

12)  Menurut pendapat anda apakah nilai 

mandiri dapat dimunculkan dalam 

permainan tradisional bakiak ? 

 

13)  Menurut anda apakah permainan 

tradisional bakiak dapat memunculkan 

nilai peduli sosial pada peserta didik ? 
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PEDOMAN INSTRUMEN WAWANCARA 

PESERTA DIDIK KELAS IV 

A. Identitas  

Nama   : M.A.T 

Usia   : 9 tahun 

Jenis kelamin  : perempuan  

Kelas   : IV A 

Hari / tanggal wawancara  : Sabtu, 29 Juli 2023 

 

B.  Petunjuk 

1) Ucapan terimakasih kepada informan atas kesediaannya diwawancarai 

2) Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara 

dilakukan 

3) Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, 

harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara  

4) Catat seluruh pembicaraan  

5) Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat 

itu 

No Indikator Nilai 

Karakter  

Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 

1)  Bersahabat/komunikatiif  1. Apa yang kamu sukai 

dari permainan bakiak 

yang membuatmu 

merasa senang? 

 

 

2. Bagaimana kamu 

berkomunikasi dengan 

anggota timmu saat 

bermain permainan 

bakiak? 

 

 

3. Apa yang kamu lakukan 

jika ada anggota tim 

yang merasa 

terpinggirkan atau 

kurang percaya diri 

dalam permainan 

bakiak? 
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  4. Bagaimana kamu 

membagi tugas dan 

tanggung jawab dengan 

anggota timmu dalam 

permainan bakiak? 

 

2)  Nilai kerja keras 1. Apakah kamu dapat 

memainkan permainan 

bakiak hingga tuntas ? 

 

 

2. Bagaimana kamu 

berusaha fokus pada 

permainan bakiak yang 

di mainkan ? 

 

3. Bagaimana kamu 

mengatasi kesulitan 

yang dihadapinya tanpa 

atau dengan sedikit 

pertolongan ? 

 

4. Bagaimana kamu 

mempersiapkan diri 

sebelum bermain bakiak 

agar dapat bermain 

dengan baik? 

 

3)  Nilai jujur 1. Apa yang anda lakukan 

jika secara tidak sengaja 

melanggar aturan 

permainan bakiak ? 

 

 

2. Bagaimana anda 

bereaksi ketika ada 

pemain lain yang tidak 

jujur dalam permainan 

bakiak? Apa yang kamu 

lakukan dalam situasi 

tersebut? 

 

 

3. Bagaimana kamu 

menyikapi kekalahan 

dalam permainan bakiak 

dengan sikap yang jujur 

dan sportif? 

 

 

4. Apa yang kamu lakukan 

untuk memastikan 

bahwa kamu bermain 

dengan jujur dalam 

permainan bakiak? 

 

4)  Nilai tanggung jawab 1. Apa kamu dapat  

Bertanggung jawab 
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dalam permainan bakiak 

? 

 

2. Apakah kamu 

Mengerjakan tugas 

dalam permainan 

kelompok secara 

bersama-sama ? 

 

 

3. Bagaimana kamu 

menghargai dan 

memenuhi tanggung 

jawabmu terhadap 

aturan permainan 

bakiak? 

 

4. Apa yang kamu lakukan 

untuk memastikan 

bahwa kamu bermain 

dengan jujur dalam 

permainan bakiak? 

 

5)  Nilai mandiri 1. Apakah kamu dapat  

menentukan pilihan 

umtuk memilih 

kelompok dalam 

permainan ? 

 

 

2. Apakah kamu 

Bertanggung jawab dan  

menerima konsekuensi 

yang menyertai pilihan 

? 

 

 

3. Apa yang kamu lakukan 

untuk membangun rasa 

percaya diri sebelum 

dan saat bermain 

bakiak? 

 

4. Bagaimana kamu 

mengatasi tantangan 

atau kesulitan secara 

mandiri saat bermain 

bakiak? 

 

6)  Nilai peduli sosial  1. Apa yang kamu lakukan 

untuk membantu dan 

mendukung teman-

temanmu saat bermain 

bakiak? 

 

 

2. Bagaimana kamu 

merespons ketika 

melihat ada pemain 
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yang terluka atau 

membutuhkan bantuan 

dalam permainan 

bakiak? 

3. Bagaimana kamu 

memberikan dukungan 

dan memotivasi teman-

temanmu yang sedang 

mengalami kekecewaan 

atau kesulitan dalam 

permainan bakiak? 

 

4. Bagaimana kamu 

membantu dan 

mendukung anggota 

timmu dalam permainan 

bakiak? 
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PEDOMAN INSTRUMEN WAWANCARA  

PESERTA DIDIK KELAS IV 

 

A. Identitas  

Nama   : S.Z.O 

Usia   :8 tahun 

Jenis kelamin  :perempuan 

Kelas   : IV B 

Hari / tanggal wawancara  : Sabtu 29 juli 2023 

B.  Petunjuk 

1) Ucapan terimakasih kepada informan atas kesediaannya diwawancarai 

2) Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara 

dilakukan 

3) Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, 

harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara  

4) Catat seluruh pembicaraan  

5) Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat 

itu 

 

No Indikator Nilai 

Karakter  

Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 

1)  Bersahabat/komunikatiif  1. Apa yang kamu sukai dari 

permainan bakiak yang 

membuatmu merasa 

senang? 

 

 

2. Bagaimana kamu 

berkomunikasi dengan 

anggota timmu saat 

bermain permainan 

bakiak? 
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3. Apa yang kamu lakukan 

jika ada anggota tim 

yang merasa 

terpinggirkan atau 

kurang percaya diri 

dalam permainan 

bakiak? 

 

 

  4. Bagaimana kamu membagi 

tugas dan tanggung jawab 

dengan anggota timmu 

dalam permainan bakiak? 

 

2)  Nilai kerja keras 1. Apakah kamu dapat 

memainkan permainan 

bakiak hingga tuntas ? 

 

 

2. Bagaimana kamu berusaha 

fokus pada permainan 

bakiak yang di mainkan ? 

 

3. Bagaimana kamu 

mengatasi kesulitan yang 

dihadapinya tanpa atau 

dengan sedikit pertolongan 

? 

 

4. Bagaimana kamu 

mempersiapkan diri 

sebelum bermain bakiak 

agar dapat bermain dengan 

baik? 

 

3)  Nilai jujur 1. Apa yang anda lakukan 

jika secara tidak sengaja 

melanggar aturan 

permainan bakiak ? 

 

 

2. Bagaimana anda bereaksi 

ketika ada pemain lain yang 

tidak jujur dalam permainan 

bakiak? Apa yang kamu 

lakukan dalam situasi 

tersebut? 

 

 

3. Bagaimana kamu menyikapi 

kekalahan dalam permainan 

bakiak dengan sikap yang 

jujur dan sportif? 
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4. Apa yang kamu lakukan 

untuk memastikan bahwa 

kamu bermain dengan jujur 

dalam permainan bakiak? 

 

4)  Nilai tanggung jawab 1. Apa kamu dapat  

Bertanggung jawab dalam 

permainan bakiak ? 

 

 

2. Apakah kamu Mengerjakan 

tugas dalam permainan 

kelompok secara bersama-

sama ? 

 

 

3. Bagaimana kamu 

menghargai dan memenuhi 

tanggung jawabmu 

terhadap aturan permainan 

bakiak? 

 

4. Apa yang kamu lakukan 

untuk memastikan bahwa 

kamu bermain dengan jujur 

dalam permainan bakiak? 

 

5)  Nilai mandiri 1. Apakah kamu dapat  

menentukan pilihan umtuk 

memilih kelompok dalam 

permainan ? 

 

 

2. Apakah kamu Bertanggung 

jawab dan  menerima 

konsekuensi yang 

menyertai pilihan ? 

 

 

3. Apa yang kamu lakukan 

untuk membangun rasa 

percaya diri sebelum dan 

saat bermain bakiak? 

 

4. Bagaimana kamu 

mengatasi tantangan atau 

kesulitan secara mandiri 

saat bermain bakiak? 

 

6)  Nilai peduli sosial  1. Apa yang kamu lakukan 

untuk membantu dan 

mendukung teman-

temanmu saat bermain 

bakiak? 

 

 

2. Bagaimana kamu 

merespons ketika melihat 

ada pemain yang terluka 

atau membutuhkan bantuan 

dalam permainan bakiak? 
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3. Bagaimana kamu 

memberikan dukungan dan 

memotivasi teman-

temanmu yang sedang 

mengalami kekecewaan 

atau kesulitan dalam 

permainan bakiak? 

 

4. Bagaimana kamu 

membantu dan mendukung 

anggota timmu dalam 

permainan bakiak? 
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PEDOMAN INSTRUMEN WAWANCARA  

PESERTA DIDIK KELAS IV 

 

A. Identitas  

Nama   : A.N 

Usia   : 9 tahun 

Jenis kelamin  : laki-laki 

Kelas   : IV C 

Hari / tanggal wawancara  : 

B.  Petunjuk 

1) Ucapan terimakasih kepada informan atas kesediaannya diwawancarai 

2) Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara 

dilakukan 

3) Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, 

harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara  

4) Catat seluruh pembicaraan  

5) Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat 

itu 

 

No Indikator Nilai 

Karakter  

Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 

1)  Bersahabat/komunikatiif  1. Apa yang kamu sukai dari 

permainan bakiak yang 

membuatmu merasa senang? 

 

 

2. Bagaimana kamu 

berkomunikasi dengan anggota 

timmu saat bermain permainan 

bakiak? 

 

 

3. Apa yang kamu lakukan jika 

ada anggota tim yang merasa 

terpinggirkan atau kurang 

percaya diri dalam permainan 

bakiak? 
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  4. Bagaimana kamu membagi 

tugas dan tanggung jawab 

dengan anggota timmu dalam 

permainan bakiak? 

 

2)  Nilai kerja keras 1. Apakah kamu dapat 

memainkan permainan bakiak 

hingga tuntas ? 

 

 

2. Bagaimana kamu berusaha 

fokus pada permainan bakiak 

yang di mainkan ? 

 

3. Bagaimana kamu mengatasi 

kesulitan yang dihadapinya 

tanpa atau dengan sedikit 

pertolongan ? 

 

4. Bagaimana kamu 

mempersiapkan diri sebelum 

bermain bakiak agar dapat 

bermain dengan baik? 

 

5.  Nilai jujur 11 Apa yang anda lakukan jika 

secara tidak sengaja melanggar 

aturan permainan bakiak ? 

 

 

12 Bagaimana anda bereaksi 

ketika ada pemain lain yang 

tidak jujur dalam permainan 

bakiak? Apa yang kamu 

lakukan dalam situasi 

tersebut? 

 

 

13 Bagaimana kamu menyikapi 

kekalahan dalam permainan 

bakiak dengan sikap yang jujur 

dan sportif? 

 

 

14 Apa yang kamu lakukan 

untuk memastikan bahwa 

kamu bermain dengan jujur 

dalam permainan bakiak? 

 

6.  Nilai tanggung jawab 1. Apa kamu dapat  Bertanggung 

jawab dalam permainan bakiak 

? 

 

 

2. Apakah kamu Mengerjakan 

tugas dalam permainan 

kelompok secara bersama-

sama ? 
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3. Bagaimana kamu menghargai 

dan memenuhi tanggung 

jawabmu terhadap aturan 

permainan bakiak? 

 

4. Apa yang kamu lakukan untuk 

memastikan bahwa kamu 

bermain dengan jujur dalam 

permainan bakiak? 

 

7.  Nilai mandiri 11 Apakah kamu dapat  

menentukan pilihan umtuk 

memilih kelompok dalam 

permainan ? 

 

 

12 Apakah kamu Bertanggung 

jawab dan  menerima 

konsekuensi yang menyertai 

pilihan ? 

 

 

13 Apa yang kamu lakukan untuk 

membangun rasa percaya diri 

sebelum dan saat bermain 

bakiak? 

 

14 Bagaimana kamu mengatasi 

tantangan atau kesulitan 

secara mandiri saat bermain 

bakiak? 

 

6)  Nilai peduli sosial  1. Apa yang kamu lakukan untuk 

membantu dan mendukung 

teman-temanmu saat bermain 

bakiak 

 ? 

 

2. Bagaimana kamu merespons 

ketika melihat ada pemain yang 

terluka atau membutuhkan 

bantuan dalam permainan 

bakiak? 

 

3. Bagaimana kamu memberikan 

dukungan dan memotivasi 

teman-temanmu yang sedang 

mengalami kekecewaan atau 

kesulitan dalam permainan 

bakiak? 

 

4. Bagaimana kamu membantu 

dan mendukung anggota 

timmu dalam permainan 

bakiak? 
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PEDOMAN INTRUMEN OBSERVASI 

PEESERTA DIDIK 

A. Identitas  

Kelas   : 

Hari / tanggal Observasi  : 

B. Petunjuk Pengisian  

1) Baca instruksi dengan teliti, pastikan Anda memahami tujuan dari angket 

dan instruksi yang diberikan. 

2) Jawab dengan jujur sesuai pendapat dan pengalaman Anda 

3) Gunakan pensil atau balpoin yang sesuai 

4) Daftar cek (checklist) digunakan untuk mengamati muncul atau tidaknya 

perilaku siswa. Daftar cek berisi tabel yang berupa iya atau tidak 

 
NO Nilai Karakter Indikator Pernyataan Iya Tidak Keterangan 

1.  Bersahabat/ 

komunikatif 
 Berbicara yang baik dan sopan 

terhadap teman sekelompok. 

 Menghormati perbedaan 

pendapat dan gaya bermain 

antara rekan tim atau pemain 

lainnya. 

 Saling membantu dan berbagi 

strategi agar dapat mencapai 

tujuan bersama. 

 

   

2.  Kerja keras   Anak berusaha menyelesaikan 

tugasnya hingga tuntas 

 Berusaha fokus pada 

permainan yang dihadapinya 

 Berusaha mengatasi kesulitan 

yang dihadapinya tanpa atau 

dengan sedikit pertolongan 

   

3.  Jujur   Tidak melakukan kecurangan 

dalam pertandingan . 

 Mengakui kesalahan apa bila 

tidak sengaja melaukan 

kesalahan  

 Menghargai kemenangan 

lawan dengan mengucapkan 

selamat atau memberikan 

apresiasi kepada lawan yang 

bermain dengan baik. 

   

4.  Tanggung Jawab  Mengerjakan tugas dalam    
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permainan bakiak dengan baik 

 Bertanggung jawab dalam 

permainan bakiak  

 Mengerjakan tugas kelompok 

secara bersama-sama 

5.  Kemandirian   Kemampuan untuk 

menentukan pilihan. 

 Bertanggung jawab menerima 

konsekuensi `yang menyertai 

pilihannya 

 Percaya diri 

   

6.  Peduli Sosial  Sigap membantu temannya 

yang terjatuh dan memberikan 

pertolongan pertama saat 

bermain bakiak. 

 Secara aktif membagi waktu 

bermain dengan semua teman 

sekelasnya dan mengajak 

mereka bergabung dalam 

permainan bakiak. 
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LAMPIRAN 3 

HASIL INSTRUMEN WAWANCARA 

PEDOMAN INSTRUMEN WAWANCARA 

KEPALAH SEKOLAH 

 

A. Identitas 

Nama   :  M.M.A, S. Sos 

Usia   : 51 

Jenis kelamin  : laki-laki  

Jabatan  : Kepalah Madrasah MIN I Ambon 

Hari / tanggal wawancara  : Senin, 31 Juli 2023 

 

B.  Petunjuk 

1) Ucapan terimakasih kepada informan atas kesediaannya diwawancarai 

2) Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara 

dilakukan 

3) Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, 

harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara  

4) Catat seluruh pembicaraan  

5) Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat 

itu 

No Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 

1)  Apakah anda tahu permainan bakiak ? Pernah, itu adalah permainan 

tradisional 
2)  Apakah anda pernah menggunakan  

permainan bakiak dalam pembelajaran 

? 

Dulu permainan  tradisional pernah di 

mainkan di sekolah ini hanya karena 

waktu itu covid jadi permainan 

tersebut sudah tidak di ajarkan lagi. 
3)  Apakah Anda telah mencoba 

menggunakan permainan tradisional, 

seperti bakiak, sebagai sarana untuk 

penanaman nilai-nilai karakter di 

sekolah ini ? 

Memang permainan tradisional ada 

beberapa yang di terapkan di sekolah 

ini untuk bagaimana menjadi sarana 

penanaman nilai-nilai karakter, seperti 

bekerja sama  , percaya diri dan  

lainnya. 
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4)  Bagaimana Anda memandang 

pentingnya penanaman nilai karakter 

pada permainan bakiak di sekolah? 

Penanaman nilai-nilai karakter pada 

peserta didik sangat penting supaya 

lebih jelas mengenal permainan 

tradisional, karena di era sekarang ini  

permainan modern lebih banyak dan 

itu dapat  membuat peserta didik 

sekarang lupa  dengan permainan 

tradisional yang turun temurun, nilai-

nilai karakter juga sangat melekat pada 

peserta didik ketika bermain 

permainan tradisional bakiak , seperti 

bekerja sama dan percaya diri. 
5)  Apa pandangan Anda tentang 

pentingnya nilai karakter dalam 

pembentukan tanggung jawab peserta 

didik meelalui permainan tradisional 

bakiak? 

Nilai karakter tanggung jawab sangat 

penting dalam permainan tradisional 

bakiak karena peserta didik diberi 

tanggung jawab dalam menyelesaikan 

permainan hingga tuntas, dan kemudia 

diberi tanggung jawab sendiri mau pun 

tanggung jawab dalam kelompok pada 

saat bermain.  
6)  Bagaimana Anda melihat peran 

permainan tradisional, seperti bakiak, 

dalam  nilai karakter  jujur pada 

peserta didik ? 

Permainan tradisional bakiak dalam 

karakter jujur sangat penting, karena 

dalam bermain peserta didik harus 

jujur, seperti pada saat ketika 

melakukan kesalahan baik itu sengaja 

maupun tidak ia harus mengakuinya. 
7)  Menurut pendapat anda apakah 

permainan bakiak dapat membantu 

peserta didik  mengembangkan nilai-

nilai seperti, peduli sosial ? 

Sangat penting sekali karena pada 

permainan tradisional seperti bakiak 

dapat membuat peserta didik  saling 

membantu dalam permainan maupun 

kegiatan sosial lainnya.   
8)  Menurut anda apakah dengan adanya 

permainan tradisional seperti bakiak  

bisa membantu peserta didik  dapat 

percaya diri ? 

Iya menurut saya pasti bisa apa yang 

kembangkan disini, apa yang 

dilaksanakan dan  apa yang di mainkan 

seperti permainan tradisional bakiak 

itu sendiri pasti bisa membuat peserta 

didik dapat percaya diri. 
9)  Apakah Anda melihat adanya 

perubahan dalam sikap dan perilaku 

peserta didik setelah terlibat dalam 

penanaman nilai-nilai karakter melalui 

permainan bakiak? Jika ya, dapatkah 

Anda memberikan contoh konkret? 

Iya walaupun tidak 100 % berubah tapi 

pasti ada perubahan-perubahan 

deengan arahan-arahan dari pelatih 

atau pun arahan-arahan dari guru yang 

mengajarkannya, seperti pada saat 
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bermain peserta didik diarahkan 

kelapangan semua akan pergi tanpa 

ada bantahan. 
10)  Bagaimana sekolah mendukung dan 

memperkuat pengajaran nilai karakter 

dalam permainan permainan 

tradisional seperti  bakiak di luar 

lingkungan kelas? 

Dukungan dari madrasah pasti ada tapi 

secara maksimal harus didukung oleh 

masyarakat melalui kemampuan 

kepada guru-guru yang mengajarkan 

permainan tradisonal itu kepada 

peserta didik dan mungkin 

mengfasilitasi  apa-apa yang 

barangkali kurang dalam permainan itu 

bisa difasilitasi oleh madrasah. 
11)  Apakah dengan permainan tradisional 

bakiak ini bisa memunculkan nilai 

komukatif pada peserta didik ? 

Iya karena permainan tradisional 

bakiak ini memang permainan 

berkelompok yang bukan hanya 

melibatkan  satu orang  sehingga 

banyak orang  yang itu bermain dalam 

permainan ini berarti itukan pasti ada 

komunikasi diantara satu dengan yang 

lain atau pun antara pelatih atau pun 

guru dengan siswa yang bersangkutan 
12)  Menurut anda apakah dengan 

permainan bakiak bisa memunculkan 

nilai kerja keras peserta didik ? 

Pasti saja  pertama peserta didik satu di 

berikan tugas dan tanggung jawab pasti 

ia akan melakukan itu dengan arahan 

dari pelatih atau pun arahan dari bapak 

dan ibu guru , dan itu akan membuat 

peserta didik harus bekerja keras untuk 

mengerjakan dan dapat mengetahui 

apa yang di kerjakan oleh guru. 
13)  Menurut pendapat anda apakah nilai 

mandiri dapat dimunculkan dalam 

permainan tradisional bakiak ? 

bisa juga nilai mandiri dapat 

dimunculkan pada permainan 

tradisional bakiak karena itu juga bisa 

berkelompok karena mandiri itu kan 

bisa dilakukan dengan sendirinya 

dengan apa yang sudah guru atau 

pelatih berikan  
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PEDOMAN INSTRUMEN WAWANCARA 

  GURU KELAS IV 

A. Identitas  

Nama   : R.O S.Pd.i 

Usia   :49 Tahun 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Jabatan   : Guru (wali kelas IV A) 

Hari / tanggal wawancara  : Senin, 31 Juli 2023 

 

B.  Petunjuk 

1) Ucapan terimakasih kepada informan atas kesediaannya diwawancarai 

2) Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara 

dilakukan 

3) Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, 

harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara  

4) Catat seluruh pembicaraan  

5) Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat 

itu 

No Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 

1)  Apakah anda tahu permainan bakiak ? Iya tahu permaianan bakiak 

2)  Apakah anda pernah menggunakan  

permainan bakiak dalam pembelajaran ? 
Belum pernah karena mungkin belum 

ada pembelajaran yang  berkaitan 

dengan permaianan tersebut 
3)  Apakah Anda telah mencoba menggunakan 

permainan tradisional, seperti bakiak, 

sebagai sarana untuk penanaman nilai-nilai 

karakter di sekolah ini ? 

Kalau di saya belum pernah  karena 

mungkin permainan tradisional seperti 

bakiak masuk dalam kegiatan ekstra 

4)  Bagaimana Anda memandang pentingnya 

penanaman nilai karakter pada permainan 

bakiak di sekolah? 

Sangat penting hanya saja permainan 

tradisional seperti bakiak  jika mau 

dilaksanakan harus dengan materi, kalau 

memang sesuai kita bisa gunakan, tetapi 

jika tidak ada berarti kita tidak bisa 

gunakan  
5)  Apa pandangan Anda tentang pentingnya 

nilai karakter tanggung jawab pada peserta 

didik  peserta didik melalui permainan 

tradisional bakiak? 

Sangat penting, karena pada saat 

bermain permainan tradisional seperti 

bakiak harus membutuhkan tanggung 

jawab untuk menyelesaikan permainan 

hingga selesai. 
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6)  Bagaimana Anda melihat peran permainan 

tradisional, seperti bakiak, dalam  nilai 

karakter  jujur pada peserta didik ? 

Mungkin ada tetapi pada permaianan 

bakiak yang saya lihat saat mereka 

bermain saya belum terlalu jelas  nilai 

karakter jujur pada permainan 

tradisional  bakiak 
7)  Menurut pendapat anda apakah permainan 

bakiak dapat membantu peserta didik  

mengembangkan nilai-nilai seperti, peduli 

sosial ? 

Iya sangat membantu karena yang saya 

lihat pada saat peserta didik bermain 

permainan bakiak merka saling 

membantu pada saat ada peserta didik 

lain yang jatuh.  
8)  Menurut anda apakah dengan adanya 

permainan tradisional seperti bakiak  bisa 

membantu peserta didik  dapat percaya diri ? 

Bisa karena pada saat bermain harus 

meembutuhkan percaya diri peserta 

didik, jika tidak percaya diri bagaimana 

peserta didik akan bermain 
9)  Apakah Anda melihat adanya perubahan 

dalam sikap dan perilaku peserta didik 

setelah terlibat dalam penanaman nilai-nilai 

karakter melalui permainan bakiak? Jika ya, 

dapatkah Anda memberikan contoh 

konkret? 

Menurut saya terlihat karena pada saat 

peserta didik bermain permainan 

tersebut dan  tidak bermain sangat 

terlihat jelas  peserta didik yang bermain 

permainan tersebut sangat  serius dalam 

bermain, contohnya peserta didik yang 

ikut serta dalam bermain dan yang tidak 

bermain sangat jelas bedanya 
10)  Bagaimana sekolah mendukung dan 

memperkuat pengajaran nilai karakter dalam 

permainan permainan tradisional seperti  

bakiak di luar lingkungan kelas? 

Sekolah sangat mendukung pengajaran 

nilai karakter pada peserta didik karena 

dicelah-celah pembelajaran pada saat 

istirahat kadang peserta didik juga 

sering bermain permainan tradisional, 

tetapi untuk permainan tradisional 

seperti bakiak mungkin belum bisa 

dilakukan karena keterbatasan fasilitas 
11)  Apakah dengan permainan tradisional 

bakiak ini bisa memunculkan nilai 

komukatif pada peserta didik ? 

Bisa ada nilai komunikasinya pada 

permainan bakiak , karena pada saat 

bermain siswa harus berkomunikasi 

dengan teman setim nya. 
12)  Menurut anda apakah dengan permainan 

bakiak bisa memunculkan nilai kerja keras 

peserta didik ? 

Bisa karena pada saat bermain harus 

membutuhkan kerja keras pada peserta 

didik untuk menyelasaikan permainan 

tersebut. 
13)  Menurut pendapat anda apakah nilai mandiri 

dapat dimunculkan dalam permainan 

tradisional bakiak ? 

Bisa karena pada saat bermain peserta 

didik harus mandiri dalam melakukan 

permainan dan menyelesaikan  

permaianan dengan baik  
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PEDOMAN INSTRUMEN WAWANCARA 

  GURU KELAS IV 

A. Identitas  

Nama   : D.G S.Pd.i , M.Pd 

Usia   : 44 Tahun 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Jabatan   : Guru (wali kelas IV B) 

Hari / tanggal wawancara  :  Rabu, 02 Agustus 2023 

 

B.  Petunjuk 

1) Ucapan terimakasih kepada informan atas kesediaannya diwawancarai 

2) Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara 

dilakukan 

3) Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, 

harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara  

4) Catat seluruh pembicaraan  

5) Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat 

itu 

No Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 

1)  Apakah anda tahu permainan bakiak ? Iya tahu 

2)  Apakah anda pernah menggunakan  

permainan bakiak dalam pembelajaran ? 
Untuk permainan tradisional pernah, 

tetapi untuk permainan bakiak itu 

sendiri belum pernah 
3)  Apakah Anda telah mencoba menggunakan 

permainan tradisional, seperti bakiak, 

sebagai sarana untuk penanaman nilai-nilai 

karakter di sekolah ini ? 

Dengan adanya permainan tradisional 

itu ada nilai yang secara langsung 

peserta didik dapat menanamkannya 

seperti nilai tanggung jawab, 

kekompakan, kerja sama, semangat 

juang dan lain-lain 
4)  Bagaimana Anda memandang pentingnya 

penanaman nilai karakter pada permainan 

bakiak di sekolah? 

Pendidikan karakter itu sangat penting 

kenapa dikatakan sangat penting 

karena karakter seperti dalam 

permainan tradisiona merupakan 

landasan  subtansi pendidikan itu 

sendiri, dan kemudian permainan 

tradisioan seperti bakiak juga  

mencapai tujuan pendidikan yaitu 
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bagaimana melahirkan karakter-

karakter yang berbudaya  
5)  Apa pandangan Anda tentang pentinya nilai 

karakter tanggung jawab pada peserta didik 

peserta didik melalui permaianan tradisional 

bakiak? 

Sangat penting karena tanggung pada 

saat bermain peserta didik sudah 

meemiliki tanggung jawab terhadap 

tim dan juga tanggung jawab dalam 

menyelesaikan permainan hingga 

tuntas. 
6)  Bagaimana Anda melihat peran permainan 

tradisional, seperti bakiak, dalam  nilai 

karakter  jujur pada peserta didik ? 

Peran permainan tradisional bakiak 

dalam karakter jujur sangat penting 

dan pada saat peserta didik bermain 

juga tidak ada kebohongan dan juga 

peserta didik serius dalam bermain  

karena permainan bakiak itu 

menyenangkan. 
7)  Menurut pendapat anda apakah permainan 

bakiak dapat membantu peserta didik  

mengembangkan nilai-nilai seperti, peduli 

sosial ? 

Iya pada permainan tradisional bakiak 

secara otomatis akan memunculkan  

rasa peduli  antara sesama peserta 

didik yang partisipasi dalam bermain, 

jadi esensi dari permainan lokal itu 

bagaimana mempererat kebersamaan  
8)  Menurut anda apakah dengan adanya 

permainan tradisional seperti bakiak  bisa 

membantu peserta didik  dapat percaya diri 

? 

Iya dengan kekompakan peserta didik 

dan semangat dalam permainan 

tersebut itu di modali dengan rasa 

percaya diri, salah satunya mereka 

mampu menunjukan bahwa mereka 

bisa, dengan adanya permainan 

tradisional dapat membantu siswa 

melahirkan rasa percaya diri yang 

tinggi 
9)  Apakah Anda melihat adanya perubahan 

dalam sikap dan perilaku peserta didik 

setelah terlibat dalam penanaman nilai-nilai 

karakter melalui permainan bakiak? Jika ya, 

dapatkah Anda memberikan contoh 

konkret? 

Sikap peserta didik pada saat bermain 

permainan tradisional bakiak beda 

dengan dengan peserta didik yang 

tidak terlibat saat permainan tersebut , 

contohnya pada saat peserta didik 

bermain ia akan menunjukan sikap 

serius dan harus bekerja sama dengan 

teman setimnya  
10)  Bagaimana sekolah mendukung dan 

memperkuat pengajaran nilai karakter dalam 

permainan permainan tradisional seperti  

bakiak di luar lingkungan kelas? 

Iya sekolah sangat mendukung, karena 

disini ada program-program sekolah 

terlepas dari keagiatan intra, namun 

sekolah juga menyediakan yang 
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bersifat ekstrakulikuler, madrasah 

menyiapkan waktu dengan ketak 

dibawah pengawasan  dan terprogram  

yaitu eskul diantara pramuka, paduan 

suara, olahraga, dan mungkin saja 

nantinya permainan tradisional seperti 

bakiak bisa masuk dalam pembelajaran 

dilingkungan luar kelas  
11)  Apakah dengan permainan tradisional 

bakiak ini bisa memunculkan nilai 

komukatif pada peserta didik ? 

Nilai komunikatif akan muncul secara 

otomatis  pada saat permainan bakiak 

dimulai, seperti menentukan siapa 

yang akan memulai berdiri didepan 

dan diapa yang akan berdiri paling 

belakang. Jadi harus ada kesepakatan 

antar teman setim. 
12)  Menurut anda apakah dengan permainan 

bakiak bisa memunculkan nilai kerja keras 

peserta didik ? 

Iya nilai kerja keras akan muncul 

dalam permainan tradisional bakiak 

karena pada saat bermain peserta didik 

harus bekerja keras  untuk 

menyelesaikan permaianan hingga 

selesai 
13)  Menurut pendapat anda apakah nilai mandiri 

dapat dimunculkan dalam permainan 

tradisional bakiak ? 

Iya, karena nilai mandiri ini harus ada 

di masing-masing peserta didik pada 

saat bermain. Mandiri itu bagaimana 

iya mampu menyiapkan diri dan siap 

jika permainan itu dimulai 
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PEDOMAN INSTRUMEN WAWANCARA 

 GURU KELAS IV 

A. Identitas  

Nama   : Dra. N.P 

Usia   : 57 tahun 

Jenis kelamin  : perempuan 

Jabatan   : Guru (  wali kelas IV C) 

Hari / tanggal wawancara  : Senin, 31 Juli  2023  

 

B.  Petunjuk 

1) Ucapan terimakasih kepada informan atas kesediaannya diwawancarai 

2) Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara 

dilakukan 

3) Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, 

harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara  

4) Catat seluruh pembicaraan  

5) Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat 

itu 

No Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 

1)  Apakah anda tahu permainan bakiak ? Iya , pernah karena biasa jika ada hari-

hari besar biasanya ada perlombaan 

tentang permainan itu. Kalau disini kita 

sebut dengan permainan terompak. 
2)  Apakah anda pernah menggunakan  

permainan bakiak dalam pembelajaran ? 
Kalau dalam pembelajaran mungkin 

kita belum pernah gunakan, hanya saja 

permainan bakiak atau terompak kita 

gunakan pada saat ada perlombaan, 

dan itu selalu dirayakan pada saat  

setiap hari besar seperti menyongsong 

hari kemerdekaan itu akan dibuat 

pertandingan antar kelas , jadi peserta 

didik tidak perlu di ajarkan, karena 

sekali diberi keterangan mereka 

langsung memahaminya.  
3)  Apakah Anda telah mencoba menggunakan 

permainan tradisional, seperti bakiak, 

sebagai sarana untuk penanaman nilai-nilai 

karakter di sekolah ini ? 

Kalau untuk penanaman nilai-nilai ada, 

mungkin itu seperti nilai kebersamaan, 

dan mereka juga harus kompak dan 

kerja sama, karena pada permainan itu 
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berjalan juga harus sama, mengangkat 

kaki juga harus sama, jadi itu 

penanaman nilai-nilai yang ada dalam 

permainan bakiak atau terompak 

tersebut. Ia kelihatannya sederhana tapi 

makna kebersamaannya sangat besar 

didalamnya. 
4)  Bagaimana Anda memandang pentingnya 

penanaman nilai karakter pada permainan 

bakiak di sekolah? 

Menurut saya sangat penting 

penanaman nilai karakter pada peserta 

didik dalam permainan bakiak atau 

terompak tersebut, karena ada beberapa 

nilai karakter yang memang melekat 

pada peserta didik pada saat bermain 

seperta nilai kerja sama, nilai percaya 

diri dan lain sebagainya.   
5)  Apa pandangan Anda tentang pentingnya 

nilai karakter tanggung jawab pada  peserta 

didik melalui permainan tradisional 

bakiak? 

Kalau saya mau lihat itu sangat penting 

penanaman karakter kepada peserta 

didik pada saat permainan tersebut itu 

sangat penting, apalagi untuk 

pembentukan tanggung jawab peserta 

didik harus bertanggung dalam 

permainan sampai permainan itu 

selesai. 
6)  Bagaimana Anda melihat peran permainan 

tradisional, seperti bakiak, dalam  nilai 

karakter  jujur pada peserta didik ? 

Nilai karakter jujur pada permainan 

bakiak atau terompak sangat melekat, 

karena tadi kerja sama dan setiap 

peserta didik  yang ada dalam 

kelompok itu harus saling pengertian  

jadi kejujuran harus ada agar peserta 

didik tidak mengianati satu dengan 

yang lain. Kemudian peserta didik juga 

harus percaya satu dengan yang lain 

pada saat dalam bermain 
7)  Menurut anda apakah dengan adanya 

permainan tradisional seperti bakiak  bisa 

membantu peserta didik  dapat percaya diri 

? 

Menurut saya permainan itu dapat 

membuat mereka percaya diri saya 

yakin dapat karena satu kelompok itu 

mereka harus kerja sama dan didalam 

itu pertandingan maupun permainan 

terompak itu peserta bisa peercaya diri, 

kalau dia tidak percayaa diri  atau 

pesimis maka tidak bisa, jadi dia harus 

optimis, jadi percaya diri itu sangat 
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penting. 
8)  Apakah Anda melihat adanya perubahan 

dalam sikap dan perilaku peserta didik 

setelah terlibat dalam penanaman nilai-

nilai karakter melalui permainan bakiak? 

Jika ya, dapatkah Anda memberikan 

contoh konkret? 

Peserta didik yang ikut berkecimpung 

dan ikut ekstra atau aktifitas seperti 

permainan bakiak atau terompak tadi 

perubahan sikap dan perilaku sangat 

beda sekali seperti sangat percaya diri 

kemudian aktif dalam bermain, yang 

biasanya didalam kelas dia pesimis, 

tetapi jika peserta didik itu sudah di 

ajarkan ekstrakulikuler sekali saja 

perserta didik tersebut akan semangat, 

apa lagi jika sudah di ambil untuk 

mengikut lombat tersebut percaya 

dirinya sangat tinggi sekali. Jadi sangat 

banyak perubahan pada peserta didik 

jika sudah bermain permainan 

teersebut.  
9)  Bagaimana sekolah mendukung dan 

memperkuat pengajaran nilai karakter 

dalam permainan permainan tradisional 

seperti  bakiak di luar lingkungan kelas? 

Kalau ekstrakulikuler sekolah sangat 

mendukung apalagi berkaitan dengan 

pelajaran, sekolah sangat mendukung, 

mengsuport, kita sebagai guru hanya 

menjalankan seperti itu bakiak atau 

terompak, kita sebagai guru tinggal 

menjalankan saja. 
10)  Apakah dengan permainan tradisional 

bakiak ini bisa memunculkan nilai 

komukatif pada peserta didik ? 

Nilai komunikatifnya akan muncul 

dengan ada nya permainan seperti 

bakiak atau terompak itu saling 

komunikasinya dan kerja sama mereka 

itu sangat bagus, jangankan sesama 

teman sekelas, jika kita sebagai guru 

dan kita pilih dari berbagai untuk 

gabung dalam satu kelompok mereka 

akan cepat sekali beradaptasi  
11)  Menurut anda apakah dengan permainan 

bakiak bisa memunculkan nilai kerja keras 

peserta didik ? 

Nilai kerja keras pada peserta didik 

akan terlihat pada saat mereka bermain 

, misalnya mereka akan bekerja keras 

dan saling membantu dalam 

menyelesaikan peermainan tersebut 

sampai permainan tersebut selesai.   
12)  Menurut pendapat anda apakah nilai 

mandiri dapat dimunculkan dalam 

permainan tradisional bakiak ? 

Iya nilai mandiri akan muncul saat 

bermain, misalnya dalam permainan 

bakiak atau terompak harus dilakukan 



144 
 

berkelompok, tetapi masing-masing 

kelompok harus memilih seseorang 

untuk menjadi komando saat 

permainan dimulai dan itu salah satu 

bentuk  rasa tanggung jawab seseorang 

kepada teman-teman kelompoknya.  
13)  Menurut anda apakah permainan 

tradisional bakiak dapat memunculkan 

nilai peduli sosial pada peserta didik ? 

Iya nilai peduli sosialnya ada, jika pada 

saat dalam permainan tersebut jika ada 

teman yang terjatuh saat bermain 

secara tidak sengaja peserta didik yang 

lain akan membantu. 
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PEDOMAN INSTRUMEN  WAWANCARA 

 PESERTA DIDIK 

A. Identitas  

Nama   : M.A.T 

Usia   : 9 tahun 

Jenis kelamin  : perempuan  

Kelas   : IV A 

Hari / tanggal wawancara  : Sabtu, 29 Juli 2023 

 

B.  Petunjuk 

1) Ucapan terimakasih kepada informan atas kesediaannya diwawancarai 

2) Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara 

dilakukan 

3) Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, 

harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara  

4) Catat seluruh pembicaraan  

5) Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat 

itu 

 

No Indikator Nilai 

Karakter  

Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 

1)  Bersahabat/komunikatiif  1. Apa yang kamu sukai dari 

permainan bakiak yang 

membuatmu merasa senang? 

 

Saya sangat suka karena menyengkan 

bisa bermain dengan tema-teman 

2. Bagaimana kamu 

berkomunikasi dengan 

anggota timmu saat bermain 

permainan bakiak? 

 

Saya bilang kepada teman-teman kalau 

kita harus kompak 

3. Apa yang kamu lakukan jika 

ada anggota tim yang merasa 

terpinggirkan atau kurang 

percaya diri dalam permainan 

bakiak? 

 

Saya akan beerbicara deang teman dan 

menbujuknya untuk bermain 
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  4. Bagaimana kamu membagi 

tugas dan tanggung jawab 

dengan anggota timmu dalam 

permainan bakiak? 

Saya bilang kita harus kompak dan 

teman saya yang  akan memberikan aba-

aba saat bermain.  

2)  Nilai kerja keras 1. Apakah kamu dapat 

memainkan permainan bakiak 

hingga tuntas ? 

 

Iya saya dan teman-teman bermain 

hingga selesai 

2. Bagaimana kamu berusaha 

fokus pada permainan bakiak 

yang di mainkan ? 

Saya berusaha melihat kedepan saat 

permainan dimulai. 

3. Bagaimana kamu mengatasi 

kesulitan yang dihadapinya 

tanpa atau dengan sedikit 

pertolongan ? 

Saya menjaga keseimbangan karena itu 

sangat sulit 

4. Bagaimana kamu 

mempersiapkan diri sebelum 

bermain bakiak agar dapat 

bermain dengan baik? 

Sebelumnya  saya dan teman-teman 

sudah berbicara agar bermain dengan 

kompak 

3)  Nilai jujur 1. Apa yang anda lakukan jika 

secara tidak sengaja 

melanggar aturan permainan 

bakiak ? 

 

Saya tidak tahu, tapi saya akan 

beerbicara kepada kakak jika saya 

melanggar aturan 

2. Bagaimana anda bereaksi 

ketika ada pemain lain yang 

tidak jujur dalam permainan 

bakiak? Apa yang kamu 

lakukan dalam situasi 

tersebut? 

 

Saya akan bilang kakak jika ada teman 

saya yang melanggar aturan 

3. Bagaimana kamu menyikapi 

kekalahan dalam permainan 

bakiak dengan sikap yang 

jujur dan sportif? 

 

Kalau saya kalah, saya akan menerimah 

kekalahan 

4. Apa yang kamu lakukan 

untuk memastikan bahwa 

kamu bermain dengan jujur 

dalam permainan bakiak? 

Saya tidak tahu , tapi kayanya saya 

sudah bermain dengan jujur 

4)  Nilai tanggung jawab 1. Apa kamu dapat  

Bertanggung jawab dalam 

permainan bakiak ? 

 

Iya saya bisa tanggung jawab 

2. Apakah kamu Mengerjakan 

tugas dalam permainan 

kelompok secara bersama-

sama ? 

Iya saya mengerjakan permainan 

bersama-sama 
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3. Bagaimana kamu menghargai 

dan memenuhi tanggung 

jawabmu terhadap aturan 

permainan bakiak? 

Saya menghargai dengan bermain 

dengan baik dan mengikuti aturan 

4. Apa yang kamu lakukan 

untuk memastikan bahwa 

kamu bermain dengan jujur 

dalam permainan bakiak? 

Saya tidak tahu tapi pada saat bermain, 

saya sudah bermain dengan baik dan 

tidak curang 

5)  Nilai mandiri 1. Apakah kamu dapat  

menentukan pilihan utuk 

memilih kelompok dalam 

permainan ? 

 

Iya saya memilih kelompok saya sendiri, 

tetapi di gantikan oleh kakak 

2. Apakah kamu Bertanggung 

jawab dan  menerima 

konsekuensi yang menyertai 

pilihan ? 

 

Iya saya akan tanggung  jawab jika saya 

melakukakan kesalahan 

3. Apa yang kamu lakukan 

untuk membangun rasa 

percaya diri sebelum dan 

saat bermain bakiak? 

Saya akan berusaha percaya diri untuk 

bermain, karena kan saya bermain 

dengan teman-teman 

4. Bagaimana kamu mengatasi 

tantangan atau kesulitan 

secara mandiri saat bermain 

bakiak? 

Saya berusaha menjaga keseimbangan, 

dan berusaha fokus agar tidak terjatuh 

dari permainan 

6)  Nilai peduli sosial  1. Apa yang kamu lakukan 

untuk membantu dan 

mendukung teman-temanmu 

saat bermain bakiak? 

 

Saya akan memberi semangat  

2. Bagaimana kamu merespons 

ketika melihat ada pemain 

yang terluka atau 

membutuhkan bantuan 

dalam permainan bakiak? 

Saya akan membantu teman jika ada 

teman yang terjatuh 

3. Bagaimana kamu 

memberikan dukungan dan 

memotivasi teman-temanmu 

yang sedang mengalami 

kekecewaan atau kesulitan 

dalam permainan bakiak? 

Saya akan memberikan semangat kepada 

mereka saat sedang bermain 

4. Bagaimana kamu membantu 

dan mendukung anggota 

timmu dalam permainan 

bakiak? 

Saya akan memberikan semangat, saya 

bilang kita harus kompak 
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PEDOMAN INSTRUMEN WAWANCARA 

PESERTA DIDIK KELAS IV 

A. Identitas  

Nama   : S.Z.O 

Usia   :8 tahun 

Jenis kelamin  :perempuan 

Kelas   : IV B 

Hari / tanggal wawancara  : Sabtu 29 juli 2023 

 

B.  Petunjuk 

1) Ucapan terimakasih kepada informan atas kesediaannya diwawancarai 

2) Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara 

dilakukan 

3) Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, 

harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara  

4) Catat seluruh pembicaraan  

5) Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat 

itu 

No Indikator Nilai 

Karakter  

Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 

1)  Bersahabat/komunikatiif  1. Apa yang kamu sukai dari 

permainan bakiak yang 

membuatmu merasa senang? 

 

Iya saya sangat senang karena bermain 

dengan teman-teman  

2. Bagaimana kamu 

berkomunikasi dengan anggota 

timmu saat bermain permainan 

bakiak? 

 

Saya bilang kita harus bekerja sama agar 

bisa menang 

3. Apa yang kamu lakukan jika 

ada anggota tim yang merasa 

terpinggirkan atau kurang 

percaya diri dalam permainan 

bakiak? 

 

Yang saya lakukan adalah, berbicara 

kepadnya kalau kita harus percaya diri 

untuk bermain 
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  4. Bagaimana kamu membagi 

tugas dan tanggung jawab 

dengan anggota timmu dalam 

permainan bakiak? 

Saya dan teman-teman mengatur posisi 

untuk siapa yang di depan dan diapa yang 

akan ditengah dan di belakang 

2)  Nilai kerja keras 1. Apakah kamu dapat 

memainkan permainan bakiak 

hingga tuntas ? 

 

Iya saya bermain dengan teman-teman 

hingga selesai 

2. Bagaimana kamu berusaha 

fokus pada permainan bakiak 

yang di mainkan ? 

Saya fokus dan mendengar aba-aba yang 

teman di depan saya berikan 

3. Bagaimana kamu mengatasi 

kesulitan yang dihadapinya 

tanpa atau dengan sedikit 

pertolongan ? 

Saya berusaha bermain  dengan baik agar 

saya tidak mendapat kesulitan 

4. Bagaimana kamu 

mempersiapkan diri sebelum 

bermain bakiak agar dapat 

bermain dengan baik? 

Sebelum bermain saya melihat kedepan dan 

tunggu aba-aba dari kakak, dan dari teman 

didepan saya 

3)  Nilai jujur 1. apa yang anda lakukan jika 

secara tidak sengaja melanggar 

aturan permainan bakiak ? 

 

Saya akan bilang kakak dan minta maaf 

kalau saya melanggar aturan 

2. Bagaimana anda bereaksi 

ketika ada pemain lain yang 

tidak jujur dalam permainan 

bakiak? Apa yang kamu 

lakukan dalam situasi 

tersebut? 

 

Saya akan melapor mereka kepada kakak 

3. Bagaimana kamu menyikapi 

kekalahan dalam permainan 

bakiak dengan sikap yang 

jujur dan sportif? 

 

Saya akan terima jika kelompok saya kalah 

4. Apa yang kamu lakukan 

untuk memastikan bahwa 

kamu bermain dengan jujur 

dalam permainan bakiak? 

Saya sudah bermain dengan baik dan 

mengikut  aturan yang kakak berikan 

4)  Nilai tanggung jawab 1. Apa kamu dapat  

Bertanggung jawab dalam 

permainan bakiak ? 

 

Iya saya bisa bertanggung jawab dalam 

bermain 

2. Apakah kamu Mengerjakan 

tugas dalam permainan 

kelompok secara bersama-

sama ? 

 

Iya saya bermain permainan secara 

bersama-sama 
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3. Bagaimana kamu menghargai 

dan memenuhi tanggung 

jawabmu terhadap aturan 

permainan bakiak? 

Saya mengikuti peraturan yang di 

sampaikan kakak sebelum permainan 

dimulai. 

4. Apa yang kamu lakukan 

untuk memastikan bahwa 

kamu bermain dengan jujur 

dalam permainan bakiak? 

Saya bermain permainan dengan jujur tidak 

curang 

5.  Nilai mandiri 1. Apakah kamu dapat  

menentukan pilihan umtuk 

memilih kelompok dalam 

permainan ? 

 

Iya saya memilih kelompok pada saat 

bermain 

2. Apakah kamu Bertanggung 

jawab dan  menerima 

konsekuensi yang menyertai 

pilihan ? 

 

Iya saya menerima  hukuman apa saja yang 

diberikan jika saya membuat kesalahan 

3. Apa yang kamu lakukan untuk 

membangun rasa percaya diri 

sebelum dan saat bermain 

bakiak? 

Saya sudah percaya percaya diri sebelum 

bermain  

4. Bagaimana kamu mengatasi 

tantangan atau kesulitan secara 

mandiri saat bermain bakiak? 

Saya berusaha fokus agar saya tidak terjatuh 

dalam permainan, karena itu adalah 

tantangannya. 

6.  Nilai peduli sosial  1. Apa yang kamu lakukan untuk 

membantu dan mendukung 

teman-temanmu saat bermain 

bakiak? 

 

Saya memberi semangat kepada teman-

teman  

2. Bagaimana kamu merespons 

ketika melihat ada pemain yang 

terluka atau membutuhkan 

bantuan dalam permainan 

bakiak? 

Saya akan membantu teman yang jatuh 

3. Bagaimana kamu memberikan 

dukungan dan memotivasi 

teman-temanmu yang sedang 

mengalami kekecewaan atau 

kesulitan dalam permainan 

bakiak? 

Saya memberi semangat keepada teman-

teeman yang tidak bermain 

4. Bagaimana kamu membantu dan 

mendukung anggota timmu 

dalam permainan bakiak? 

Saya memberi semangat kepada teman pada 

saat bermain  



151 
 

PEDOMAN  INSTRUMEN  WAWANCARA 

PESERTA DIDIK 

A. Identitas  

Nama   : A.N 

Usia   : 9 tahun 

Jenis kelamin  : laki-laki 

Kelas   : IV C 

Hari / tanggal wawancara  :  

B.  Petunjuk 

1) Ucapan terimakasih kepada informan atas kesediaannya diwawancarai 

2) Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara 

dilakukan 

3) Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, 

harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara  

4) Catat seluruh pembicaraan  

5) Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat 

itu 

 

No Indikator Nilai 

Karakter  

Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 

1)  Bersahabat/komunikatiif  1. Apa yang kamu sukai dari 

permainan bakiak yang 

membuatmu merasa senang? 

 

Saya suka permainan ini karena 

permainan ini sangat 

menyenangkan dan saya suka 

karena saya bermain dengan 

teman-teman  

2. Bagaimana kamu 

berkomunikasi dengan anggota 

timmu saat bermain permainan 

bakiak? 

 

Saya berbicara dengan baik dengan 

teman-teman saya kalau kita harus 

bermain dengan kompak. 

3. Apa yang kamu lakukan jika 

ada anggota tim yang merasa 

terpinggirkan atau kurang 

percaya diri dalam permainan 

bakiak? 

 

Saya akan memberikan teman saya 

semangat agar dia dapat percaya 

diri dan mau bermain dengan 

kelompok saya 
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4. Bagaimana kamu membagi 

tugas dan tanggung jawab 

dengan anggota timmu dalam 

permainan bakiak? 

Saya dan teman-teman saya 

sebelum bermain kami sudah 

berdiskusi, tentang siapa yang akan 

di depan memberikan arahan dan 

siapa yang di barisan ke dua dan ke 

tiga nanti. 

2)  Nilai kerja keras 2. Apakah kamu dapat memainkan 

permainan bakiak hingga tuntas 

? 

 

Saya dan teman-teman bermain 

permainan bakiak hingga selesai 

3. Bagaimana kamu berusaha 

fokus pada permainan bakiak 

yang di mainkan ? 

Sebelum permainan dimulai saya 

sudah berada di atas bakiak dan 

melihat kedepan dan berusaha 

fokus mendengar aba-aba dari 

kakak . 

4. Bagaimana kamu mengatasi 

kesulitan yang dihadapinya 

tanpa atau dengan sedikit 

pertolongan ? 

Pada saat berjalan diatas bakiak 

saya mengalami kesulitan pada saat 

bermain yaitu saat menjaga 

keseimbangan, tapi dengan saya 

fokus saya dapat mengatasi 

masalah tersebut. 

5. Bagaimana kamu 

mempersiapkan diri sebelum 

bermain bakiak agar dapat 

bermain dengan baik? 

Saya dan teman-teman sebelum 

permainan dimulai kami sudah 

membuat strategi agar kami dapat 

bermain dengan baik pada saat 

permainan dimulai 

3)  Nilai jujur 1. Apa yang anda lakukan jika 

secara tidak sengaja melanggar 

aturan permainan bakiak ? 

 

Jika saya tidak sengaja melanggar 

peraturan saya akan minta maaf 

dan menerima hukuman   

2. Bagaimana anda bereaksi ketika 

ada pemain lain yang tidak jujur 

dalam permainan bakiak? Apa 

yang kamu lakukan dalam 

situasi tersebut? 

 

Kalau ada teman saya yang tidak 

jujur dalam bermain saya akan 

memberitahu kakak. 

3. Bagaimana kamu menyikapi 

kekalahan dalam permainan 

bakiak dengan sikap yang jujur 

dan sportif? 

 

Kalau saya kalah saya akan 

memberikan selamat kepada tim 

yang menang 

4. Apa yang kamu lakukan untuk 

memastikan bahwa kamu 

bermain dengan jujur dalam 

permainan bakiak? 

Saya tidak tahu, tetapi saya sudah 

bermain mengikut aturan yang 

sudah kakak buat 

4)  Nilai tanggung jawab 1. Apa kamu dapat  Bertanggung 

jawab dalam permainan bakiak 

? 

 

Iya saya dapat  bertanggung jawab 

dalam bermain permainan bakiak 

2. Apakah kamu Mengerjakan Iya saya bermain permainan bakiak 
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tugas dalam permainan 

kelompok secara bersama-

sama ? 

 

dengan teman-teman secara 

bersama-sama 

3. Bagaimana kamu menghargai 

dan memenuhi tanggung 

jawabmu terhadap aturan 

permainan bakiak? 

 Saya berusaha mengikuti aturan 

yang dibuat pada saat bermain, dan 

bertanggung jawab jika melakukan 

kesalahan. 

4. Apa yang kamu lakukan untuk 

memastikan bahwa kamu 

bermain dengan jujur dalam 

permainan bakiak? 

Saya bermain  dengan mengikut 

peraturan yang sudah dibuat pada 

saat sebelum bermain 

5)  Nilai mandiri 1. Apakah kamu dapat  

menentukan pilihan untuk 

memilih kelompok dalam 

permainan ? 

 

Iya saya bisa memilih kelompok 

pada saat bermain 

2. Apakah kamu Bertanggung 

jawab dan  menerima 

konsekuensi yang menyertai 

pilihan ? 

 

Iya  bida bertanggung jawab dan 

menerima konsekuensi apa saja 

jika saya melakukan kesalahan 

3. Apa yang kamu lakukan untuk 

membangun rasa percaya diri 

sebelum dan saat bermain 

bakiak? 

Sebelum bermain saya sudah 

peercaya diri, karena jika saya 

tidak percaya diri saya tidak bisa 

bermain. 

4. Bagaimana kamu mengatasi 

tantangan atau kesulitan secara 

mandiri saat bermain bakiak? 

Saya  berusaha fokus agar bisa 

menjaga keseimbangan  pada saat 

bermain, karena keseimbang 

adalah salah satu tantangan atau 

kesulitan yang saya alami pada saat 

bermain 

6)  Nilai peduli sosial  1. Apa yang kamu lakukan untuk 

membantu dan mendukung 

teman-temanmu saat bermain 

bakiak? 

 

Yang saya lakukan adalah 

memberikan semangat dan 

memberikan dukungan agar agar 

kita semangat 

2. Bagaimana kamu merespons 

ketika melihat ada pemain yang 

terluka atau membutuhkan 

bantuan dalam permainan 

bakiak? 

Saya akan membantunya teman 

saya 

3. Bagaimana kamu memberikan 

dukungan dan memotivasi 

teman-temanmu yang sedang 

mengalami kekecewaan atau 

kesulitan dalam permainan 

bakiak? 

Saya memberikan semangat  

4. Bagaimana kamu membantu 

dan mendukung anggota timmu 

dalam permainan bakiak? 

Saya memberikan semangat kepada 

teman-teman pada saat bermain 
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PEDOMAN INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI  

PESERTA DIDIK 

A. Identitas  

Kelas   : IV 

Hari / tanggal Observasi  : Sabtu, 29 juli 2023 

B. Petunjuk Pengisian  

1) Baca instruksi dengan teliti, pastikan Anda memahami tujuan dari angket dan 

instruksi yang diberikan. 

2) Jawab dengan jujur sesuai pendapat dan pengalaman Anda 

3) Gunakan pensil atau balpoin yang sesuai 

4) Daftar cek (checklist) digunakan untuk mengamati muncul atau tidaknya 

perilaku siswa. Daftar cek berisi tabel yang berupa iya atau tidak 

 
NO Nilai Karakter Indikator Pernyataan Iya Tidak Keterangan 

1.  Bersahabat/ 

komunikatif 
 Berbicara yang 

baik dan sopan 

terhadap teman 

sekelompok. 

. 

   
   

  

 Menghormati 

perbedaan 

pendapat dan 

gaya bermain 

antara rekan tim 

atau pemain 

lainnya 

 

   
   

  

 Saling membantu 

dan berbagi 

strategi agar 

dapat mencapai 

tujuan bersama. 

 

 
  

  

2.  Kerja keras   berusaha 

menyelesaikan 

tugasnya hingga 

tuntas 

 
  

  

 Berusaha 

mengatasi 

kesulitan yang 

dihadapinya 

tanpa atau dengan 

sedikit 

pertolongan 

 
  
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 Berusaha fokus 

pada permainan 

yang dihadapinya 

 

 

  
  

  

3.  Jujur   Tidak melakukan 

kecurangan 

dalam 

pertandingan 

 

 
  

  

   Mengakui 

kesalahan apa 

bila tidak sengaja 

melaukan 

kesalahan  

  
  

  

   Menghargai 

kemenangan 

lawan dengan 

mengucapkan 

selamat atau 

memberikan 

apresiasi kepada 

lawan yang 

bermain dengan 

baik. 

  

 
  

  

4.  Tanggung Jawab  Mengerjakan 

tugas dalam 

permainan bakiak 

dengan baik 

 
  

  

 Bertanggung 

jawab dalam 

permainan bakiak  

 

 
  

  

 Mengerjakan 

tugas kelompok 

secara bersama-

sama 

  
  

  

5.  Kemandirian   Kemampuan 

untuk 

menentukan 

pilihan. 

 

  
  

  

 Bertanggung 

jawab menerima 

konsekuensi 

`yang menyertai 

pilihannya 

 
  
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 Percaya diri 

 

 

  
 

  

6.  Peduli Sosial  Sigap membantu 

temannya yang 

terjatuh dan 

memberikan 

pertolongan 

pertama saat 

bermain bakiak. 

 
 

  

 Secara aktif 

membagi waktu 

bermain dengan 

semua teman 

sekelasnya dan 

mengajak mereka 

bergabung dalam 

permainan 

bakiak. 

      

 
      
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Lampiran 4 Lembar Validasi 
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162 
 

 

 

 



163 
 

 

 



164 
 

 

 

 



165 
 

 

 



166 
 

 

 

 



167 
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Lampiran 5 Surat izin penelitiaan  
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Lampiran 6 Surat Rekomendasi 
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Lampiran 7 Surat keterangan teelah melaksanakan penelitian 

 

 

 

 


	Halaman Awal.pdf (p.1-13)
	Bab 1.pdf (p.14-20)
	Bab 3.pdf (p.21-29)
	Bab 5.pdf (p.30-32)
	Daftar Pustaka - Lampiran.pdf (p.33-108)

